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ABSTRAK 
 

Analisis Neraca Air pada Embung Gunung Kupang dan Embung Cempaka 

untuk Pengendalian Banjir 

 

Muhammad Zakaria Anshari 

NIM. 2320828310015 

 

Dr. Novitasari, S.T., M.T. 

NIP. 19751124 200501 2 005 

 

Kecamatan Cempaka merupakan wilayah terparah di Kota Banjarbaru yang turut 

serta mengalami bencana banjir besar di Kalimantan Selatan pada awal tahun 2021. 

Embung Gunung Kupang dan Embung Cempaka merupakan embung yang 

digunakan untuk menampung air dari hulu dan menjadi salah satu cara untuk 

mereduksi banjir di Kecamatan Cempaka Kota Banjarbaru. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis neraca air yang masuk di Inflow Embung Gunung Kupang dan 

Embung Cempaka serta menganalisis reduksi banjir dengan adanya Embung 

Gunung Kupang dan Embung Cempaka. 

Pada penelitian ini, pengumpulan data yang dilakukan meliputi data curah hujan 

(1993 - 2024) dan data klimatologi lainnya (2000 - 2024) yang diperoleh dari 

Stasiun Klimatologi Kelas I Kalimantan Selatan. Pengamatan geolistrik 

dilaksanakan pada dua kondisi, yaitu musim kemarau dan musim hujan. Selain itu, 

juga diperoleh data sekunder berupa intersepsi, infiltrasi, tinggi muka air di inflow 

dan outflow embung, tata guna lahan, serta data teknis embung. Analisis data yang 

dilakukan berupa analisis frekuensi, debit rancangan, hujan satelit, reduksi banjir, 

intersepsi, evapotranspirasi, dan neraca air untuk mitigasi banjir. Adapun analisis 

neraca air untuk mitigasi banjir terdiri dari enam simulasi reduksi banjir yakni 

sebesar 10%, 20%, 24,61%, 30%, 40%, dan 50%. 

Berdasarkan analisis tersebut, didapatkan hasil berupa neraca air yang masuk di 

Inflow Embung Gunung Kupang untuk desain perencanaan reduksi banjir 24,61% 

adalah sebesar -538,33 mm, sedangkan neraca air yang masuk di Inflow Embung 

Cempaka untuk desain asumsi reduksi banjir 24,61% adalah sebesar 34,16 mm. 

Disimpulkan bahwa reduksi banjir dengan adanya Embung Gunung Kupang 

mampu mereduksi seluruh surplus neraca air untuk semua nilai simulasi reduksi. 

Sedangkan, reduksi banjir dengan adanya Embung Cempaka mampu mereduksi 

seluruh surplus neraca air apabila memiliki nilai reduksi minimal sebesar 40%. 

 

Kata Kunci: Embung; Neraca Air; Reduksi Banjir; Mitigasi Banjir; Kecamatan  

            Cempaka. 
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ABSTRACT 
 

Water Balance Analysis of Gunung Kupang Retention Basin and Cempaka 

Retention Basin for Flood Control 

 

Muhammad Zakaria Anshari 

NIM. 2320828310015 

 

Dr. Novitasari, S.T., M.T. 

NIP. 19751124 200501 2 005 

 

Cempaka Subdistrict is the most severely impacted area in Banjarbaru City, which 

also experienced a major flood disaster in South Kalimantan in early 2021. The 

Gunung Kupang Retention Basin and Cempaka Retention Basin serve as storage 

facilities for upstream water and are one of the strategies to reduce flooding in 

Cempaka Subdistrict, Banjarbaru City. This study aims to analyze the water balance 

of inflow into the Gunung Kupang and Cempaka Retention Basins, as well as to 

evaluate flood reduction with the presence of these retention basins. 

In this study, data collection included rainfall data (1993 - 2024) and other 

climatological data (2000 - 2024) obtained from the South Kalimantan Class I 

Climatology Station. Geoelectric observations were carried out in two conditions, 

namely the dry season and the rainy season. In addition, secondary data were also 

obtained in the form of interception, infiltration, water level in the inflow and 

outflow of the retention basins, land use, and technical data of the reservoir. Data 

analysis carried out in the form of frequency analysis, design discharge, satellite 

rainfall, flood reduction, interception, evapotranspiration, and water balance for 

flood mitigation. The water balance analysis for flood mitigation consists of six 

flood reduction simulations, namely 10%, 20%, 24.61%, 30%, 40%, and 50%. 

Based on the analysis, the results obtained are the water balance entering the Inflow 

of Gunung Kupang Retention Basin for the design planning of flood reduction of 

24.61% is -538,33 mm, while the water balance entering the Inflow of Cempaka 

Retension Basin for the design assumption of flood reduction of 24.61% is 34,16 

mm. It is concluded that flood reduction with the presence of Gunung Kupang 

Retension Basin is able to reduce the entire surplus of the water balance for all 

reduction simulation values. Meanwhile, flood reduction with the presence of 

Cempaka Retension Basin is able to reduce the entire surplus of the water balance 

if it has a minimum reduction value of 40%. 

 

Keywords: Retention Basin; Water Balance; Flood Reduction; Flood Mitigation;  

         Cempaka Subdistrict. 
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DAFTAR NOTASI 
 

r   : data hujan harian 

R1   : data hujan pertahun 

Rtahunan   : rerata hujan tahunan 

ET0   : evapotranspirasi acuan (mm/hari) 

Rn   : radiasi netto pada permukaan tanaman (MJ/m2/hari) 

T   : suhu harian rata-rata pada ketinggian 2 m (˚C) 

u2   : kecepatan angin pada ketinggian 2 m (m/s) 

es   : tekanan uap jenuh (kPa) 

ea   : tekanan uap aktual (kPa) 

Γ   : konstanta psychrometric (kPa/˚C) 

ft   : kapasitas infiltrasi pada saat ke t 

f0   : kapasitas infiltrasi awal 

fc   : kapasitas infiltrasi konstan 

k   : konstanta pengurangan kapasitas infiltrasi 

A   : luas lahan (m2) 

C   : koefisien aliran atau limpasan permukaan 

I   : intensitas hujan (mm/jam) 

Kn   : koefisien permeabilitas tanah lapisan n (m/Jam) 

H    : tinggi tekanan air lapisan (m)  

Ln   : ketebalan aquifer lapisan n (m)  

D   : diameter telaga circulair (m)  

R   : radius telaga circulair (m)  

Q    : debit air (m3/th) 

I    : masukan total (total inflow) 

O    : keluaran total (total outflow) 

ΔS    : perubahan tampungan selisih jumlah inflow dan outflow 

𝑃    : presipitasi 

𝑄𝑖 , 𝑄0   : debit aliran masuk dan keluar 

𝐺𝑖, 𝐺0   : aliran air tanah masuk dan keluar 
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